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Abstrak

Bakteri Streptococcus pyogenes merupakan bakteri gram positif penyebab berbagai penyakit pada manusia. Faringitis
merupakan infeksi yang paling sering dari Streptococcus pyogenes sebesar 15-30% pada anak-anak dan 5-10% pada dewasa.
Ekstrak kulit batang bakau memiliki senyawa bioaktif yang dapat menjadi alternatif antibakteri. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental. Kulit batang bakau diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi dan
dilakukan uji fitokomia. Perlakuan terdiri dari sediaan ekstrak etanol 96% dengan konsentrasi 25%; 50%; 70%; 90% dan 100%
serta kontrol negatif menggunakan aquades dan positif menggunakan amoxicillin. Masing-masing perlakuan dilakukan
pengulangan 4 kali. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran pada Muller Hinton Agar. Hasil uji
fitokimia yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% positif mengandung senyawa flavonoid, fenol, alkaloid,
tanin, saponin, steroid dan triterpenoid. Hasil penelitian aktivitas antibakteri dari konsentrasi 25%, 50%, 70%, 90% dan 100%
ekstrak etanol 96% menghasilkan diameter zona 4,33 mm; 5,68 mm; 6,61 mm; 7,72 mm; dan 9,02mm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% kulit batang bakau lindur memiliki daya hambat pada pertumbuhan Streptococcus
pyogenes. Analisis data ekstrak etanol 96% kulit batang bakau lindur dengan Uji One-Way ANOVA menunjukkan p< 0,05.
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Effectiveness of Lindur Mangrove Bark Extract (Bruguiera gymnorrhiza) as an

Antibacterial Against Streptococcus pyogenes
Abstract

The bacterium Streptococcus pyogenes is a gram-positive bacterium that causes various diseases in humans. Pharynagitis is
the most common infection caused by Streptococcus pyogenes, occurring in 15-30% of children and 5-10% of adults. The
extract of mangrove bark contains bioactive compounds that can serve as an antibacterial alternative. This research is an
experimental study. The mangrove bark was extracted using 96% ethanol solvent through the maceration method and
subjected to phytochemical testing. The treatment consists of 96% ethanol extract preparations with concentrations of 25%;
50%; 70%, 90%; and 100%, as well as a negative control using aquades and a positive control using amoxicillin. Each treatment
was repeated 4 times. Antibacterial activity testing was conducted using the well method on Muller Hinton Agar. The results
of the phytochemical test showed that the 96% ethanol extract positively contained flavonoid, phenol, alkaloid, tannin,
saponin, steroid, and triterpenoid compounds. The results of the antibacterial activity study from 25%, 50%, 70%, 90%, and
100% concentrations of 96% ethanol extract produced zone diameters of 4.33 mm; 5.68 mm; 6.61 mm; 7.72 mm; and 9.02
mm. These results indicate that the 96% ethanol extract of the mangrove bark has an inhibitory effect on the growth of
Streptococcus pyogenes. Data analysis of the 96% ethanol extract of the mangrove bark using the One-Way ANOVA test
showed p< 0.05.
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Pendahuluan dan menyebabkan 163.00 kematian tiap
Bakteri Streptococcus pyogenes tahunnya?.  Streptococcus pyogenes paling

merupakan bakteri gram positif berbentuk
kokus yang dapat menyebabkan berbagai
penyakit pada manusia, mulai dari faringitis
impetigo, pioderma hingga infeksi berat seperti
meningitis®. Streptococcus pyogenes
menyebabkan 700 juta kasus tiap tahunnya,
dengan infeksi berat mencapai 663.00 kasus

sering menyebabkan faringitis sebesar 15-30%
pada anak-anak dan 5-10% pada dewasa®.
Faringitis merupakan salah satu penyakit dalam
sepuluh besar penyakit Provinsi Lampung pada
tahun 2020 dengan 35.515 kasus®.

Pengobatan dengan
diperlukan  dalam infeksi

antibakteri
Streptococcus
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pyogenes, tujuannya untuk membunuh bakteri
dan mencegah komplikasi yang dapat timbul®.
Umumnya antibakteri yang digunakan vyaitu
amoxicillin, golongan microlida dan
ciprofloksasin®. Dilaporkan penggunaan
antibakteri yang tidak tepat dosis pada penyakit
ISPA sebanyak 14%, 11,33% penggunaan
antibakteri yang kurang dosis dan 2,67% lama
penggunaan antibakteri yang tidak tepat’.
Penggunaan antibakteri yang tidak rasional
menyebabkan  bakteri resisten terhadap
antibakteri, sehingga jika timbul infeksi
berulang tidak dapat diobati dengan antibakteri
yang sama atau menggunakan dosis yang lebih
tinggi®.

Bakau merupakan tumbuhan vyang
banyak di Indonesia, Provinsi Lampung
mempunyai hutan bakau seluas 10.533,676 Ha.
Salah satu bakau yang ada di Provinsi Lampung
yaitu bakau lindur (Bruguiera gymnorrhiza)®.
Bakau Lindur mempunyai senyawa bioaktif
flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, triterpenoid,
steroid dan saponin yang dapat berfungsi
sebagai antibakteri dengan mengganggu
permeabilitas membran bakteri®®. Menurut
prinsip like dissolve like, sifat kepolaran zat
bioaktif larut dengan pelarut yang mempunyai
tingkat kepolaran yang sama, etanol merupakan
pelarut polar?l,

Penelitian yang telah dilakukan pada
daun bakau lindur secara efektif menghambat
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis'® .
berdasarkan wuraian di atas, penulis ingin
mempelajari perbedaan zona hambat yang
dibentuk ekstrak Etanol 96% kulit batang bakau

lindur  terhadap  bakteri  Streptococcus
pyogenes.
Metode

Penelitian ini  adalah penelitian

eksperimental. Penelitian ini dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang
berlangsung dari Agustus-November 2024.
Sampel yang digunakan adalah kulit batang
bakau yang dikumpulkan dari Lampung Timur.
Pembuatan ekstrak dimulai dengan dikeringkan
selama 7 hari, setelah kering dipotong kecil £ 0,5
cm dan dihaluskan dengan blender. Ekstraksi
kulit batang bakau menggunakan etanol 96%,
masing-masing pelarut digunakan 500 g serbuk
halus kulit batang bakau dan 5 L pelarut dengan

perbandingan 1:10. Kemudian diamkan 3x24
dengan sesekali diaduk, filtrat yang dihasilkan
diuapkan dengan rotatory evaporator dengan
suhu 50°C dengan kecepatan 250 rpm!%3,
Kemudian ekstrak dilakukan uji fitokimia untuk
mengetahui kandungan senyawa biokimia pada
masing-masing ekstrak.

Uji Fitokimia secara kualitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan reaksi warna
yang terjadi dengan pereaksi tertentu. Uji
flavonoid dilakukan dengan melarutkan ekstrak
kulit batang bakau dengan 5ml etanol kemudian
ditambahkan pereaksi 1,5 gr Mg dan 1 ml HCI
pekat. Apabila terbentuk warna merah, kuning
atau jingga disebut positif**. Kedua uji alkaloid
dengan mencampurkan 2ml ekstrak kulit
batang bakau ditambahkan 2ml HCL dan
pereaksi mayer sebanyak 1 tetes. Apabila
terbentuk endapan maka ekstrak tersebut
dinyatakan positif®®. Uji tanin dilakukan dengan
menghomogenkan 2 ml ekstrak kulit batang
bakau dengan FeCls dan H,SO4 masing-masing 2
tetes apabila hasil berwarna hijau kehitaman?®.
Uji fenol dilakukan dengan menambahkan 2 ml
ekstrak kulit batang bakau dengan 3 tetes FeCLs.
Indikator positif dari uji fenol dengan
terbentuknya warna hijau, merah, ungu, biru
dan biru kehitaman. Uji saponin dilakukan
dengan mencampurkan 2 ml ekstrak kulit
batang bakau lindur dengan 5 ml aquades
kemudian dikocok hingga terbentuk busa stabil.
Apabila busa yang terbentuk stabil kurang lebih
10 menit ini menandakan ekstrak positif
mengandung saponin®. Uji steroid dan
triterpenoid dilakukan dengan menambahkan
kloroform pada ekstrak dan dipanaskan selama
10 menit, setelah panas ditambahkan pereaksi
Lb (asam antridat asetat dan H,SO, pekat. Uji
steroid positif bila warna berubah menjadi hijau
atau ungu sedangkan perubahan warna
menjadi merah, pink atau violet menandakan
ekstrak mengandung triterpenoid?®.

Kemudian ekstrak kulit batang bakau
lindur dengan diencerkan untuk mendapatkan
konsentrasi 25%,50%, 70%, 90% dan 100%.
Kontrol negatif berupa aquades dan kontrol
positif amoxicillin. Masing-masing dilakukan
pengulangan sebanyak 4 kali.

Media yang digunakan uji aktivitas
antibakteri yaitu media Mueller Hinton Agar
(MHA) dan menggunakan metode difusi
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sumuran. Suspensi bakteri diinokulasikan dan
dihomogenkan pada media MHA lalu didiamkan
hingga padat. Setelah padat, dilakukan
pembuatan sumuran dengan menggunakan
ujung pipet steril'’. Ekstrak etanol 96% dengan
berbagai konsentrasi, kontrol negatif dan positif
diteteskan pada sumuran sebanyak 40pL,
diinkubasi selama 1x 24 jam pada suhu 37°C.
Zona hambat vyang terbentuk diukur
menggunakan jangka sorong dan dikurangi
dengan diameter sumuran?.

Hasil yang diperoleh diolah dengan uji
normalitas dan uji homogenitas varians, jika p
value >0,05 maka dilanjutkan dengan uji One
Way ANOVA dan uji Post Hoc LSD untuk
membandingkan perbedaan antar kelompok?®.

Hasil

Hasil uji fitokimia kualitatif ekstrak etanol
96% kulit batang bakau lindur mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, fenol,
saponin, triterpenoid dan steroid. Hasil uji
fitokimia dapat dilihat pada tabel 1. Uji aktivitas
antibakteri ekstrak kulit batang bakau lindur
menggunakan metode difusi sumuran. Aktivitas
antibakteri dari sediaan ekstrak kulit batang
bakau lindur dengan pelarut etanol 96% dengan
konsentrasi 25%, 50%, 70%, 90% dan 100%
dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan pengukuran zona hambat
masing-masing ekstrak terhadap bakteri
Streptococcus pyogenes (tabel 2) dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Pada ekstrak
etanol 96% data terdistribusi normal dan
homogen antar varians dengan nilai p>0,05
(tabel 3). Nilai ini memenuhi syarat untuk
dilakukan analisis One Way ANOVA. Nilai
signifikansi pada uji One Way ANOVA sebesar
0,000 yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang bermakna.
Dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD untuk
mengetahui perbedaan signifikansi rerata
diameter yang terbentuk antar kelompok yang
dapat dilihat pada tabel 4.

Pembahasan

Hasil uji fitokimia ekstrak kulit batang
bakau lindur yang menggunakan pelarut etanol
96% mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin, fenol, steroid, triterpenoid dan saponin.
Etanol mempunyai sifat polar sehingga menarik
senyawa bioaktif yang sifatnya mirip, hal ini
sesuai dengan prinsip like dissolve like'!.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Kurniawaty et al (2022) ekstrak etanol bakau
lindur mengandung saponin, tanin, dan
flavonoid'’. Pada penelitian lain, ekstrak etanol
kulit batang bakau lindur mengandung senyawa
flavonoid, tanin, fenol, saponin, dan
triterpenoid®.

Aktivitas antibakteri dikatakan lemah bila
diameter yang terbentuk < 5 mm, sedang bila
diameter 6-10 mm, kuat bila 11-20 mm dan
sangat kuat jika diameter yang terbentuk > 21%,
Zona hambat yang terbentuk dari ekstrak etanol
96% pada konsentrasi 25% digolongkan dengan
kategori lemah dan konsentrasi 50%, 70%, 90%
dan 100% tergolong sedang. Ekstrak etanol 96%
memberikan aktivitas antibakteri mulai dari
konsentrasi 25% dan optimal pada konsentrasi
100% dengan rerata diameter sebesar 9,57
mm.

Apabila dibandingkan diameter antar
kelompok terdapat peningkatan zona hambat
sesuai dengan peningkatan konsentrasi, hal ini
sesuai dengan penelitian Rahmawati yang
menggunakan ekstrak bakau daun lindur untuk
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli,
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka
zona hambat dari pertumbuhan bakteri
semakin bertambah?2

Hasil uji One Way ANOVA pada ekstrak
etanol 96% menunjukkan nilai 0,000
menunjukkan terdapat pengaruh ekstrak kulit
batang bakau lindur yang menggunakan ekstrak
etanol 96% terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes. Pada penelitian yang
telah dilakukan Puteri, ekstrak kulit batang
bakau lindur dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus?.
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Kualitatif Ekstrak Etanol 96% Kulit Batang Bakau Lindur

Parameter Hasil Keterangan
Flavonoid + Positif, berubah warna menjadi kuning kemerahan (orange)
Alkaloid (Mayer) + Positif, terdapat endapan berwarna putih
Tanin + Positif, berubah warna menjadi hijau kehitaman
Fenol + Positif, berubah warna menjadi merah keunguan
Saponin + Positif, terdapat busa dan stabil tidak hilang selama 30 detik
Negatif, tidak terbentuk busa
Triterpenoid + Positif, berubah warna menjadi kuning kecoklatan
Steroid + Positif, berubah warna menjadi hijau

Tabel 2. Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% Kulit Batang Bakau Lindur

Perlakuan Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% (mm)
1 2 3 4 Rata-rata
K(-) 0 0 0 0 0
K(+) 25,58 24,92 23,02 23,90 24,34
Konsentrasi 25% 6,04 4,41 4,87 3,70 4,76
Konsentrasi 50% 8,07 5,87 6,20 4,96 6,28
Konsentrasi 70% 9,64 6,59 7,51 5,74 7,37
Konsentrasi 90% 10,04 7,07 8,59 7,49 8,30
Konsentrasi 100% 11,22 9,55 9,20 8,30 9,57
Tabel 3. Uji Normalitas dan Homogenitas
Kelompok Perlakuan Uji Shapiro-Wilk Uji Levenne
Etanol 96%
K(-) -
K(+) 0.563
Etanol 25% 0,901
Etanol 50% 0,645 0,277
Etanol 70% 0,725
Etanol 90% 0,635
Etanol 100% 0,738

Tabel 4. Uji Pos Hoc perbandingan Ekstrak etanol 96% Ekstrak Kulit Batang Bakau Lindur

Kelompok K(-) K(+) 25% 50% 70% 90% 100%
Etanol 96%
K(-) 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
K(+) 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
25% 0,000* 0,000* 0,080 0,005* 0,000* 0,000*
50% 0,000* 0,000* 0,080 0,199 0,023* 0,001*
70% 0,000* 0,000* 0,005* 0,199 0,274 0,015*
90% 0,000* 0,000* 0,000* 0,023* 0,274 0,139
100% 0,000* 0,000* 0,000* 0,001* 0,015* 0,139

Keterangan: *p<0,05= terdapat perbedaan yang bermakna
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Kandungan fitokimia pada ekstrak
berpengaruh  terhadap hasil penelitian.
Senyawa flavonoid pada ekstrak mempunyai
mekanisme antibakteri dengan membentuk
ikatan kompleks dengan protein ekstraseluler
sehingga larut dan merusak permeabilitas
membran bakteri selain itu flavonoid dapat
menghambat pembentukan asam nukleat hal
ini menjadi dasar kuat aktivitas bakterisidal*®.
Aktivitas alkaloid sebagai antibakteri dengan

mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan bakteri sehingga membran sel
bakteri tidak terbentuk utuh?®. Tanin

mempunyai aktivitas antibakteri melalui proses
penghancuran protein dengan menghentikan
enzim transkriptasi dan DNA tptpisomerase
untuk menghentikan duplikasi bakteri, selain itu
tanin menghambat kerja dari polipeptida
dinding sel dan menghambat pembentukan
dinding sel bakteri®®. Fenol memiliki
kemampuan menembus dan mengganggu
permeabilitas membran sel bakteri?’. Saponin
dapat merusak permeabilitas membran sel
bakteri dan menyebabkan kematian bakteri.
Saponin memiliki aglikon berupa molekul
steroid dan tritepenoid®2. Triterpenoid dapat
berikatan dengan porin sehingga pintu keluar
masuk senyawa rusak dan membran sel menjadi
kurang permeabel®. Steroid dapat berinteraksi
dengan membran fosfolipid sehingga sel bakteri
rapuh dan lisis karena integritas membran sel
terganggu®®.

Simpulan

Ekstrak etanol 96% kulit batang bakau
lindur memiliki kandungan bioaktif flavonoid,
alkaloid, tanin, fenol, saponin, triterpenoid dan
steroid. Ekstrak etanol 96% kulit batang bakau
lindur dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes dengan kategori zona
hambat yang terbentuk lemah dan sedang
namun, aktivitas antibakteri lebih rendah
dibandingkan amoxicillin.
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